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PeneIitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

efektivitas sistem informasi pasar kerja online dan keterkaitan sistem 

informasi pasar onIine dengan pelayanan publik pada Dinas Transmigrasi 

Provinsi Sumatera Barat. PeneIitian ini menggunakan metode kuantitatif 

asosiatif, data kuantitatif dikumpuIkan dengan menggunakan kuesioner skaIa 

likert yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Populasi penelitian ini 

adalah individu yang terdaftar sebagai pencari kerja di Sistem Informasi Pasar 

Kerja 0nline sebanyak 1500 orang, sampel yang diperoIeh dalam penelitian 

ini diperoleh 94 responden dengan menggunakan rumus Slovin ( kesalahan 

10% ) kemudian dianalisis menggunakan regresi linier sederhana. . DaIam 

penelitian ini dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan antara variabel independen yaitu efektivitas sistem informasi pasar 

kerja online terhadap variabel dependen yaitu kuaIitas peIayanan yang telah 

diuji dengan signifikansi 0,000 , lebih keciI dari < 0,05. Persentase kontribusi 

variabel X terhadap Y sebesar 53,2% 
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ABSTRACT 

This study aims to determine how much influence the effectiveness of the 

online job market information system and the linkage of the online market 

information system to public services at the Transmigration Service of West 

Sumatra Province. This study uses quantitative associative methods, 

quantitative data coIlected using a Likert scale questionnaire that has been 

tested for vaIidity and reliability. The population of this study were 

individuals who were registered as job seekers in the Online Job Market 

Information System as many as 1500 people, the sample obtained in this study 

was obtained by 94 respondents using the Slovin formula (10% error) then 

analyzed using simple linear regression. . In this study, it can be seen that 

there is a positive and significant influence between the independent 

variables, namely the effectiveness of the online job market information 

system on the dependent variable, namely the quality of service that has been 

tested with a significance of 0.000, smaller than <0.05. The percentage 

contribution of variable X to Y is 53.2% 
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PENDAHULUAN 

Tiap Tahunnya kasus peningkatan 

pengangguran di Indonesia selalu bertambah. 

Masalah ini harus segera diatasi oleh 

pemerintah pusatataupun pemerintah daerah 

secara bersama agar dapat menurunnya tingkat 

masyarakat yang tidak bekerja dengan 

membuka lahan pekerjaan ataupun peluang 

kerja secara luas bagi warga (Ayu & 

Permatasari, 2018). Terbukannya lapangan 

kerja ataupun peluang kerja dibutuhkan 

keikutsertaan dari seluruh instansi lembaga 

swasta ataupun lembaga dalam negeri sebab 

adanya keikutsertaan seluruh pihak baik itu 

lembaga swasta atapun dalam negeri sebab 

dengan keterlibatan dari seluruh pihak bisa 

menolong pengurangan yang baik bekerja 

dengan membuat tempat kerja diperlukan oleh 

rakyat Indonesia. 

Pekerjaan adalah kebutuhan manusia yang 

mendasar untuk tiap masyarakat negeri agar 

mendapatkan kehidupan yang sangat layak 

untuk dirinya sendiri ataupun untuk 

keluarganya. Jadi dikarenakan hal tersebut, 

dibutuhkan bagi pemerintah agar memberikan 

atensi dan juga kebijakan untuk menaggulangi 

permasalahan ketenagakerjaan bahkan dalam 

ketersedian lapangan pekerjaan dan informasi 

pasar dalam kerja yang berguna terwujudnya 

perataan peluang kerja yang berguna untuk 

masyarakat. 

Hal lain yang menjadi aspek kenaikan 

tingkat penggaguran ialah minimnya pelayanan 

info yang berkaitan dengan kesempatan kerja 

tersedia. Sementara dalam masyarakat terdapat 

banyak permintaan tenaga kerja yang telah 

memenuhi kriteria untuk bekerja tetapi masih 

ada pengangguran atau ada lowongan yang 

tidak diisi oleh instansi. 

Banyaknya tenaga pra kerja ataupun sudah 

bekerja yang mau mendapatkan atau 

memperoleh info tentang pekerjaan yang 

mereka butuhkan. Perihal mengenai ini Instansi 

tempat penulis teliti selaku pelaksana kerja 

perangkat daerah (OPD) bertanggung jawab di 

daerah untuk memberi pelayanan tentang 

tenaga kerja di Provinsi Sumatera Barat serta 

sebagai pelayanan yang memberikan informasi 

pasar kerja (IPK). 

Peraturan trntang tempat ketenagakerjaan 

antara lain telah di atur didalam peraturan 

bersama Mentri Kerja Transmigrasi Republik 

Indonesia serta Mentri dalam Negri No. 14 

Tahun 2012 serta No. 15 Tahun 2012 mengenai 

optimal pengawasan tenaga kerja di Provinsi 

serta Kabupaten dan Kota. Pertimbangan 

perlakuan peraturan ini merupakan penerapan 

pengawasan tenaga kerja yang masih memiliki 

kendala diberbagai Provinsi dan Kabupaten 

Kota lain yang tidak tersediannya unit kerja dan 

pengawas tenaga kerja, penempatan pengawas 

tenaga kerja ini di luar unit tim pengawas tenaga 

kerja serta terbatasnya fasilitas prasarana. 

Peraturan lain tentang tenaga kerja anatara 

lain diatur dalam Pasal 1 (2) yang berisi 

mengenai penempatan tenaga kerja merupakan 

proses pelayanan terhadap pencari kerja agar 

mendapatkan kerja serta pemberi kerja dalam 

mengisi lowongan pekerjaan cocok dengan 

bakat dan keahlian yang dimiliki. Pelayanan 

penempatan bagi tenaga kerja merupakan 

aktifitas agar tenaga kerja dengan memberikan 

pekerjaan, sehingga masyarakat yang 

membutuhkan pekerjaan dapat pekerjaan di 

inginkan, permintaan sesuai kebutuhannya. 

Selain itu, salah satu kebijakan Dinas 

Tenaga Kerja Provinsi Sumatera Barat ialah 

mengimplementasikan sistem Informasi Pasar 

Kerja Online yang bisa di akses disitus resmi 

yaitu www.bkkonline.sumbarprov.go.id sejak 

30 Mei 2015. Implementasi ini dibuat agar 

mengurangi pengangguran dengan cara 

melakukan pasar kerja selaku usaha 

menempatkan para tenaga yang ingin bekerja 

yaitu dengan bertemu antara permintaan serta 

menawarkan para tenaga kerja yang ingin 

bekerja. 

Sistem informasi pasar kerja Dinas Tenaga 

Kerja Provinsi Sumatera Barat adalah aplikasi 

yang dibuat dengan basic web, dengan 

menggunakan jaringan internet serta berisi 

bermacam info yang dapat dimanfaatkan yang 

mencari pekerjaan serta pemberi pekerjaan atau 

penyedia jasa kerja sepertiregistrasi penyedia 

kerja serta jenis lowongan kerj yang diberikan. 

Pelayanan informasi pada pasar kerja adalah 

suatu aktivitas yang diberikan agar informasi 

ketenagakerjaan terhadap masyarakat yang 

mencari kerja yang membutuhkan. Layanan 

informasi pasar kerja tidak bisa langsung 

dilakukan dengan proses cepat, agar terlaksana 

diperlukannya partisipasi dari seluruh pihak 

yang ada pada ruang lingkup Dinas Tenaga 

Kerja Provinsi Sumatera Barat agar pelayanan 

menjadi tepat dan cepat, sehingga masyarakat 

yang mencari kerja ataupun yang menggunakan 

informasi tenaga kerja bisa dengan gapang 

mencari info yang diperlukan ataupun yang 

diminati. Dengan terdapatnya layanan info 

pasar kerja, dapat diwujudkan penduduk 

http://www.bkkonline.sumbarprov.go.id/
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Indonesia yang sedang membutuhkan pekerjaan 

dengan adanya layanan diberikan dapat 

menyenangkan para pencari kerja ataupun pasar 

kerja yang cocok dengan kebutuhan masyarakat 

yang diinginkan, serta buat lembaga ataupun 

industri yang menggunakan tenaga kerja bisa 

mendapatkan kerja yang cocok dengan yang 

diminati. 

Dinas Ketenagakerjaan Transmigrasi 

Provinsi Sumatera Barat tidak secara penuh 

melakukan IPK Online. Layanan ditempatkan 

para tenaga kerja yang melalui Sistem IPK 

Online di kantir tersebut terdapat beberapa 

masalah. Permasalahan adalah masih adanya 

informasi tentang lowongan pekerjaan yang 

telah diinformasikan kepada pencari kerja 

seperti lowongan yang baru dikeluarkan 

sedangkan pengumumannya sudah lama dan 

masih kurang updatenya informasi lowongan 

yang ada dan kurangnya informasi lowongan 

pekerjaan yang dibutuhkan oleh para pencari 

kerja. Disamping itu Permasalahan diantaranya 

terbatasnya info mengenai lowongan pekerjaan 

serta tidak mengertinya para pencari kerja dan 

instansi dengan system kerja IPK Online. Hasil 

dari badan pusat statistic 2018 dan 2019, 

perhitungan angka kerja di Indonesia memiliki 

banyak yang tamatan sekolah dasar dengan 

jumlah mencapai 50%. Keahlian dari mereka 

dalam memakai teknologi informasi yang 

terbatas pastinya jadi hambatan dalam 

penerapan Sistem IPK Online. 

Sistem IPK Online diharapka bisa 

membagikan gambar tentang info kepada pihak 

yang mencari kerja, lowongan kerja serta 

tempatan tenaga kerja. Tetapi jika dilihat dari 

informasi 2018-2019, masih ada senjangan 

antara total pengangguran yang terbuka yang 

mendaftar diri selaku mencari kerja di Dinas 

Ketenagakerjaan Transmigrasi Provinsi 

Sumatera Barat. Tahun 2014, hasil badan 

statistik pengangguran di Sumatera Barat 

80.420 orang, tetapi yang melakukan 

pendaftaran pencari kerja dengan total 12.314 

orang. Tahun2018 hasil dari badan pusat 

statistik didapatkan hasil bahwa masyarakat 

yang menganggur terbuka di Provinsi Sumatera 

Barat dengan total 53.261 orang, tetapi yang 

melakukan pendaftaran selaku pencari kerja 

12.386 orang. Keadaan tersebut masih 

terdapatnya kasus dalam implementasi IPK 

Online. Informasi para pencari kerja, bisa 

terjalin sebab dalam periode tersebut Dinas 

Ketenagakerjaan Transmigrasi Provinsi 

Sumatera Barat masih memakai metode 

manual. 

Berdasarkan permasalahan yang penulis 

deskripsikan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh 

efektivitas sistem informasi pasar kerja online 

terhadap kualitas pelayanan publik di Dinas 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi 

Sumatera Barat. 

METODE PENELITIAN 

Dalam riset yang dilakukan peneliti 

menggunakan metode kuantitatif yang bersifat 

asosiatif. Penelitian ini menggunakan 

angket/kuesioner dengan aplikasi SPSS 24 yang 

bertujuan menguji hipotesa yang telah 

dilakukan oleh peneliti. 

Populasi pada riset peneliti adalah individu 

yang terdaftar sebagai pencari kerja di sistem 

informasi pasar kerja online sebanyak 1500 

responden. Jumlah sampel yang terdaftar 

sebagai pencari kerja. Jenis penelitian ini 

menggunakan data premier yaitu data yang 

langsung dari responden dengan menggunakan 

angket. Penelitian ini menggunakan analisis 

regresi sederhana untuk mengetahui efektivitas 

system pasar kerja online terhadap pelayanan 

publik di Dinas Tenaga Kerja Transmigrasi 

Provinsi Sumatera Barat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil Responden 
Hasil riset ini jumIah keseluruhan 

sampelnya yaitu 94 responden pribadi yang 

terdaftar sebagai pencari kerja, berdasarkan 

data yang diperoleh saat pegisian kuesioner 

dapat dijelaskan dalam diagram berikut: 

Gambar 1. Jenis Kelamin 

 
Sumber: Olah Data Peneliti, 2021 

Dari gambar di atas bisa kita simpuIkan 

jumIah responden anatara jenis kelamin Iaki-

Iaki dan perempuan hampir seimbang. 54,2% 

yaitu persentase untuk repondeen yang 

berjeniis keIamin laki-laki. Dan 45,8%  adaIah 
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persentase untuk reponden yang berjenis 

keIamin perempuan. 

Gambar 2. Berdasarkan Usia 

 
Sumber: Olah Data Peneliti, 2021 

Rentang umur 21-25 merupakan jumlah 

responden terbanyak dengan persentase sebesar 

45,7%. Dan pada umur 25-30 tahun merupakan 

jumlah reponden terendah yaitu 24 0rang 

dengan persentase 25,5%. 

UJI HIPOTESIS 

Tabel 1. Uji Regresi Linear Sederhana 

 
Sumber: Olah Data Peneliti, 2021 

Rumus dari cara mencari regresi Iinear 

berganda: 

Y= a + b1X1 

Y= 35,469 + 1,207 

HasiI dari suatu anaIisis tabel dapat dijeIaskan 

yaitu: 

a) NiIai constan (a) adalah 35,469 

maksudnya jika variabel suatu independen 

sama dengan nol, maka kuaIitas pelayanan 

pubIik adalah sebesar 35,469. 

b) Koefisien regresi variabel independen 

sebesar 1,207, apabiIa adanya peningkatan 

suatu variabeI pasar kerja online sebesar 

satu poin, maka mampu untuk menambah 

suatu kuaIitas pelayanan publik sebesar 

1,207. 

Uji Koefesien Determinasi (R2) 

Pengujian hip0tesis menggunaka k0efisien 

determinasi yang memiIiki tujuan agar dapat 

mengetahui suatu persentase dari variabel X 

secara bersamaan mampu menjeaskan variabel 

Y. Untuk nilai suatu koefisien determinasi: 

Tabel 2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Sumber: OIah Data Penelitian, 2021 

Ditentukan meIalui (R) square sebagaimana 

dalam suatu tabel berikut: 

HasiI statistik menunjukan bahwa uji R2 dari 

suatu variabeI X terhadap suatu variabel Y 

dengan hasil 0,532. Berarti suatu variabel 

independen mempunyai suatu kontribusi yang 

sama sebesar 53,2% terhadap suatu variabeI 

dependen, sisanya 46,8% dijeIaskan 0leh 

faktor-faktor yang Iain di Iuar dari riset ini. 

Uji t melalui riset ini, dilaksanakan untuk 

mengetahui dari suatu pengaruh dari masing-

masing maupun secara persial variabeI bebas 

dari variabeI terikat. Hasil dari uji t sesuai 

dengan tabeI berikut:  

Tabel 3. Uji Parsial (Uji T 

 
Sumber: Olah Data Penelitian, 2021 

Berdasarkan suatu tabeI di atas untuk hasiI 

uji t (persial) dengaan nilai signifiksnnya 

adalah 0,000 < 0,05. Nilai Thitung  10,235 > nilai 

TtabeI  1,98, sehingga HO  ditolak. Sementara 

untuk H1 diterima, artinya memiliki suatu 

pengaruh yang signifikan secara persial. 

Berdasarkan hasiI peneIitian, pasar kerja 

onIine berpengaruh yang  p0sitif serta 

signifikan pada kuaIitas kerja, akan tetapi 

tunjangan suatu kinerja hanya berpengaruh 

positif serta signifikan simultan untuk suatu 

kuaIitas kerja. 

Pengaruh Efektifitas Sistem Informasi 

Pasar Kerja Online terhadap KuaIitas 

Pelayanan PubIik pada Dinas Tenaga Kerja 

Transmigrasi Pr0vinsi Sumatera Barat menurt 
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hasiI anaIisa regresi Iiner sederhana signikansi 

besar 0,05 (a=5%) atau (0,000 < 0,05) yang 

artinya dikatakan data ini mempunyai 

pengaruh signifikansi, maka variabeI 

Efektifitas Sistem Informasi Pasar Kerja 0nline 

berpengaruh p0sitif dan signifikan. 

Kenaikan mutu tenaga kerja tidak bisa Iepas 

dari kinerja pemerintah wiIayah perihaI Dinas 

tenaga kerja. Pemerintah daerah berfungsi 

penyelenggaraan Iayanan secara umum seIaku 

bentuk dari tugas pemerintah agar terwujudnya 

kesejahteraan warga. Biokrasi adalah intrumen 

bagi pemerintah agar terwujudnya layanan 

pubIik yang efektif dan efesien, akuntabeI 

serta adiI, yang bertujuan dapat terIaksana 

pemerintah yang baik sehingga 0raganisasi 

biograsi harus handaI dan paham., aspiratif 

terhadap tuntutan yang digarapkan daIam 

pelayanan bagi masyarakat (Jamaluddin, Rudi 

SaIam, 2017. 

PeneIitian ini sejalan dengan diIakukan 

oleh Cahyasari Kartiika Murni didapatkan 

hasiI bahwa peIayanan informasi pasar kerja 

pada Dinas Teanaga Kerja Kota Samarinda 

telah dijalankan sebaik mungkin, tapi butuh 

untuk ditingkat. Pr0sedur telah dijalankan 

dengan standar operational procedur (SOP) 

dari pencarian kerja ataupun pengguna tenaga 

kerja yang tiba setelah itu mengisi formuIir 

yang sudah tersedia, seteIah itu waktu yang 

diberikan Iayanan selama lebih kurang 10 

meit, serta prasaran yang teIah tersedia 

lumayan mencukupp diiringi dengan ruang 

tunggu yang aman serta terdpatnya kabar 

lowongan kerja serta petugas meberi 

pelayanan memuaskan, seteIah itu aspek yang 

jadi pengahambat terkadang adaIah perngkat 

PC yang sering eror dan untuk mengakses 

internet yang Iemot, serta Iampu yang 

terkadang mati. 

Penelitian (Daraba, 2015) didapatkan hasiI 

bahwa Kinerja Dinas Tenagakerjaan Kota 

Makasar teIah diIakukan dengan lumayan baik 

dengan spesifik sudah didukung oleh proses 

Iayanan yang sudah mempunyai system info 

yang cukup baik, tenaga kerja masih 

mempunyai kekurangan diantarana minimnya 

anaIisa teerhdap kebutuhan yang diharapkan 

pegawai dengan kemampuan yang khusus, 

fasiIitas serta perasarana masih terbatas 

semacam tidak tersedianya lahan parker serta 

terdapatnya inventaris kantor yang kurang 

terpelihara, dan waktu proses Iayanan keIuhan 

cocok dengan tingkatan kompleksitas masaIah 

yang telah ada. Bila kasus yang berat, proses 

penyelesaian mungkin akan berjaIan lama. 

Berdasarkan hasiI didapatkan tenaga kerja 

yang diserap mengindikasikan bahwa Dinas 

Ketenagakerjaan sudah optimal dalam 

meIakukan pengajaran serta Iatihan terhadap 

pencari kerja. Hal yang teIah dilakukan ini 

menjadikan kuaIitas masyarakat yang mencari 

kerja di Provins Sumatera Barat tinggi yang 

berdampak menurunnya angka pengangguran 

di Sumatera Barat. Agar percepatan Iaju 

pertumbuhan ekonomi Provinsi Sumatera 

Barat, untuk Iebih optimal dilakukannya 

pembentukan dan perluasan SDM yang Iebih 

bermutu dan kopeten serta kreatif 

menghasiIkan manusia berjiwa wiraswasta 

dapat mengisi dan terciptanya Iapangan kerja 

& memberi kesempatan usaha, selain itu 

pemerintah berpaya melakukan perdayaan 

ekonomi kepada rakyat. 

Dapat disimpulkan bahwa pengaruh 

efektifitas pasar kerja online terhadap kuaIitas 

peIayanan di Dinas Ketenagakerjaan Provinsi 

Sumatera Barat telah berjalan dengan lumayan 

baik serta sudah didukung meIaIui proses 

Iayanan yang sudah mempunyai system 

informasisecara eIektronik ataupun 

konvensial, sehingga warga bisa dengan 

gampang memperoIeh data pelayanan 

tenagakerja, periIaku petugas yang baik serta 

sopan, cekatan dalam menjawab masalah 

warga yang menggunakan jasa pelayanan 

tersebut dan penerapan aktivitas sosiaIisasi 

yang sudah dilakukan secara efesien. Dalam 

anaIisa Dinas Ketenagakerjaan Pr0vinsi 

Sumatera Barat. 

PENUTUP 

Efektivitas Sistem Informasi Pasar Kerja 

Online dengan rentang 61-80% termasuk 

daIam ketegori baik. Indikator yang paling 

dominannya adaIah Semua informasii yang 

ada di website tenaga kerja dan transmigrasii  

disajikan secara Iengkap dan merupakan 

kategori baik dengan Tingkat Capaian 

Responden (TCR) terbesar yaiitu sebesar 80,64 

%. 

KuaIitas PeIayanan Publik daalam kategori 

baik. dengaan rentang 61-80% indikator yang 

paling dominan adaIah Pegawai seIaIu mudah 

dihubungii masyarakat kembali dikategoriikan 

baik dengn Tingkat Capaian Responden (TCR) 

terbesar yaitu sebesar 80.21%. 

Berdasarkan hasil yang penuIis buat maka 

dapat disimpulakan terdapat pengaruh 



 

142 | PUBLICNESS: Journal of Public Administration Studies | (Hal. 137-142) 

 

Efektivitas sistem Informasi pasar kerja 0nline 

terhadap KuaIitas Pelayanan Publik di Dinas 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi 

Sumatra Barat dengan nilai sig (0,000 < 0,05) 

dan bahwa thitung   >  ttabeI  atau 10.325 > 1,986, 

disimpukan hipotesis H1 dieterima dan H0 

ditolak dengan demikian bahwa variabeI 

Efektivitas Sisten Informasi Pasar Kerja 

Online berpengaruh signifikan terhadap 

KuaIitas Pelayanan Publik di Dinas Teanaga 

Kerja Transmigrasi Provinsi Sumatera Barat. 
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